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A N T I C I P A T O R Y

S O C I A L I Z A T I O N  

Sosialisasi itu terjadi sebelum masuk ke

dalam organisasi.  Meliputi sosialisasi

ke pekerjaan dan sosialisasi ke

organisasi.

E N C O U N T E R  

Tahap pembuatan perasaan yang

terjadi ketika seorang karyawan baru

memasuki organisasi.  Pendatang baru

harus melepaskan peran dan nilai-nilai

lama dalam beradaptasi dengan

harapan organisasi baru.

M E T O M O R P H O S I S

Negara mencapai pada "penyelesaian"

dari proses sosialisasi.  Karyawan baru

sekarang diterima sebagai orang dalam

organisasi.



A N T I C I P A T O R Y

S O C I A L I Z A T I O N

Ada beberapa aspek untuk

sosialisasi antisipatif: belajar

tentang pekerjaan secara

umum, belajar tentang

pekerjaan tertentu, dan

belajar tentang organisasi

tertentu. Sosialisasi

antisipatif juga melibatkan

gagasan tentang sifat karier

dan pekerjaan tertentu.

Bagian ketiga dari sosialisasi

antisipatif melibatkan

pembelajaran tentang

organisasi tertentu

M E T A M O R P H O S I

S

Selama tahap ini, karyawan

mulai menjadi anggota

organisasi yang diterima dan

berpartisipasi dengan

mempelajari perilaku dan

sikap baru dan / atau

memodifikasi perilaku yang

sudah ada" (Jablin & Krone,

1987, p. 713). 

E N C O U N T E R

Encoun te r  Fase  kedua  sos ia l i sa s i

te r jad i  pada  " t i t i k  masuk "

o rgan i sas i ,  ke t i ka  seo rang

ka r yawan  ba ru  pe r tama  ka l i

menemukan  keh idupan  d i  tempat

ke r ja  Fase  sos ia l i sa s i  i n i  dapat

menyebabkan   Banyak  tekanan

bg i  pendatang  ba ru ,  t e ru tama

j i ka  d ia  a tau  d ia  memi l i k i  i de

ten tang  sepe r t i  apa  o rgan i sas i

" seha rusnya"  yang  be r ten tangan

dengan  p rak t i k  saa t  i n i  dan

sebaga i  has i l n ya  menga lam i

ke ju tan  rea l i ta s  (Hughes ,  1 958 ) .  

Dengan  demi k ian ,  fa se

pe r temuan  mencakup

pembe la ja ran  ten tang  o rgan i sas i

dan  pe ran  ba ru  dan  me lepaskan

n i l a i -n i l a i  l ama ,  ha rapan ,  dan

pe r i l a ku .   



Content of Socialization

Secara khusus, proses ini adalah:
Mengembangkan keakraban dengan orang

lain Akulturasi pembelajaran  budaya
organisasi. Perasaan diakui oleh orang lain.
Terlibat dalam organisasi. Mengembangkan

kompetensi pekerjaan.



Mode l  so s ia l i sa s i  fa se

membantu  k i ta  memahami

" kapan"  sos ia l i sa s i -baga imana

ind i v idu  be rge rak  da r i

mengan t i s ipas i  keh idupan

ke r ja  dan  o rgan i sas i  men jad i

anggota  o rgan i sas i  yang

te r i n teg ras i .  Mode l  kon ten

sos ia l i sa s i  membantu  k i ta

memahami  "apa"  sos ia l i sa s i

dengan  membedakan  an ta ra

pe ran   i n fo rmas i  t e r ka i t  dan

budaya .  

Summary of 
Socialization 

Models



 
PROSES

KOMUNIKASI

SELAMA

SOSIALISASI 

Wawancara  Ke tenagake r jaan  Mesk ipun

ada  be rbaga i  kon tek s  d i  mana  ka r yawan

baru  dapat  d i re k ru t  dan  d i sa r i ng ,

wawanca ra  ke r ja  ada lah  sa lah  sa tu

yang  pa l i ng  banyak  d igunakan  (Powe l l  &

Gou le t ,  1 996 ) .  Da lam wawanca ra  ke r ja ,

pe rwak i l an  o rgan i sas i  (a tau ,  mungk i n ,

seke lompok  pe rwak i l an )  dan  ka r yawan

potens ia l  be r kumpu l  un tuk  pe r tanyaan ,

jawaban ,  dan  pe rcakapan .   Pengatu ran

un tuk  wawanca ra  dapat  be rupa  pusa t

penempatan  be r sama ,  kan to r

ke tenagake r jaan ,  o rgan i sas i  i t u  send i r i ,

a tau  me la l u i  t e lepon .



WAWANCARA

SEBAGAI  ALAT

REKUTMEN DAN

PENYAR INGAN 

Organisasi yang merekrut

biasanya sudah memeriksa

resume dan surat lamaran

untuk memilah jumlah

kandidat yang

dipertimbangkan untuk suatu

posisi. 

WAWANCARA

SEBAGAI  ALAT

PENGUMPUL

INFORMAS I

Dari sudut pandang orang

yang diwawancarai,

wawancara tersebut

memberikan gambaran

sekilas tentang calon

majikan di masa depan. 

Memang, Ralston (1993)

telah menemukan bahwa

kepuasan pelamar dengan

wawancara adalah prediktor

yang baik dari penerimaan

wawancara kedua.

WAWANCARA

SEBAGAI  ALAT

SOS IAL ISAS I  

wawancara

ketenagakerjaan dapat

berfungsi untuk memudahkan

adaptasi pendatang baru ke

organisasi jika dia ditawari

pekerjaan.



Newcomers in fo rmat ion- seek ing

tact ics

Da lam pandangan  i n i ,  pendatang  ba ru

d ipandang  sebaga i  l eb ih  da r i  pene r ima  pas i f

p rog ram pe la t i han  dan  buku  pegangan

o rgan i sas i .   Seba l i kn ya ,  pendatang  ba ru

seca ra  ak t i f  menca r i  i n fo rmas i  yang  akan

membantu  mereka  be radaptas i  dengan  pe ran

ba ru  mereka  dan  no rma-no rma  dan  n i l a i -n i l a i

budaya  o rgan i sas i .
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ROLE  TAK ING

PHASE

fase pengambilan sampel di

mana atasan mencoba untuk

menemukan bakat dan motivasi

yang relevan dari anggota

melalui urutan pengujian

berulang

ROLE MAKING
PHASE

proses pengembangan menandai evolusi
dari aktivitas satu arah - di mana pengawas
"memberi" peran dan bawahan
"membawanya" ke proses di mana anggota

berupaya mengubah sifat peran dan cara di
mana  itu diberlakukan. 

ROLE
ROUTINIZATION
PHASE
proses pengembangan peran
merupakan titik di mana peran
bawahan dan perilaku yang
diharapkan dari pengawas
dipahami dengan baik oleh
kedua belah pihak

BEYOND THE

LEADERSHIP LYAD

Penting juga untuk dicatat bahwa
sementara model pertukaran pemimpin-
anggota-dan proses negosiasi peran-
dipertimbangkan dalam hal interaksi
antara atasan dan bawahan, pertukaran
diad ini selalu tercakup dalam yang lebih
besar. 



TECHNOLOGY

AND

SOCIALIZATION

 

Beberapa organisasi menggunakan “ekstraktor data”

untuk menentukan apakah anda cocok untuk

perusahaan dan pekerjaan. Pelamar juga harus

menyadari bahwa perusahaan terkadang

menggunakan mesin pencari untuk menyelidiki

pelamar potensial atau melihat postingan di situs

jejaring sosial dalam merekrut keputusan. setelah

dipekerjakan, teknologi komunikasi dapat

meningkatkan sosialisasi dengan meningkatkan

prosedur pencarian informasi dan melalui

pembangunan hubungan dengan aplikasi jejaring

sosial (Flanagin & Waldeck, 2004).  Dengan

demikian, teknologi komunikasi dapat mengubah

atau mengintensifkan berbagai proses sosialisasi.



ORGANIZATIONAL KIT

terlibat dalam organisasi yang masuk.  Dari antisipasi
sebelum masuk, melalui kejutan dari pertemuan
organisasi, hingga pengembangan hubungan dan peran
yang sedang berlangsung dalam suatu organisasi, kami
menemukan bahwa sosialisasi organisasi adalah proses
komunikatif yang melaluinya rasa dibuat dari kehidupan
kerja dan berbagai tingkat  identifikasi dipalsukan.
sosialisasi organisasi adalah proses komunikatif yang
melaluinya rasa dibuat dari kehidupan kerja dan
berbagai tingkat  identifikasi dipalsukan.



- Like organizational entry, adalah suatu proses,

bukan suatu peristiwa. Individu sering

mengantisipasi keluarnya mereka dari suatu

organisasi, mungkin selama bertahun-tahun

(dalam hal pensiun) atau untuk rentang waktu

yang lebih pendek (dalam hal pemindahan

pekerjaan).

- Organizational Exit adalah proses yang

memengaruhi mereka yang pergi dan yang

"ditinggalkan". kita sering memusatkan perhatian

kita pada orang yang telah melewati batas

organisasi (leaver), kebencian (jika tamu harus

melakukan pekerjaan tambahan), atau bahkan

"kesalahan orang yang selamat" (jika tamu

dihindar dalam PHK atau perampingan).

- Furthermore, keluar organisasi dapat memiliki

efek mendalam pada keluarga mereka yang

meninggalkan organisasi.  Sebagai contoh,

Buzzanell dan Turner (2003) mewawancarai pria

yang baru saja kehilangan pekerjaan, dan mereka

juga mempertanyakan keluarga mereka.

- Komunikasi memainkan peran penting dalam

proses pelepasan.  Kadang-kadang, komunikasi

dapat memacu pelepasan, seperti ketika pesan

dari rekan kerja atau lingkungan komunikasi yang

tidak menyenangkan memotivasi karyawan untuk

pergi (Cox, 1999). komunikasi dalam bentuk

dukungan sosial sangat penting untuk

menghilangkan stres yang sering terjadi pada

tahap postexit baik untuk lulusan dan wisatawan

(Lim, 1996)




